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The impact of the Coronavirus, also known as COVID-19, which emerged in 2019,
has not only threatened public health but also affected the global economy, including
Indonesia. The government has initiated various aid programs to assist the
community during the COVID-19 pandemic. These aids are expected to alleviate the
economic burden on the affected population. One such aid program is the Direct
Cash Assistance (Bantuan Langsung Tunai/BLT) from the Village Fund, which has
been distributed since the onset of COVID-19 in Indonesia. However, the
distribution of BLT has encountered several issues, including misidentification of
recipients and double or excessive distribution beyond the established criteria. To
address these issues, data mining for the classification of aid recipients can be
employed. This study uses the K-Nearest Neighbor (KNN) method for data mining
classification to classify residents' data with new patterns, ensuring aid distribution
aligns with the criteria and eliminating double recipients. The application of K-
Nearest Neighbor to the population data in Kasomalang District yields optimal
performance, with evaluation results showing an accuracy of 96%, precision of 0.98,

recall of 0.96, and F1 score of 0.97 using the confusion matrix method.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

|I. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang merebak sejak akhir tahun 2019
telah membawa dampak signifikan tidak hanya pada aspek
kesehatan tetapi juga perekonomian di seluruh dunia,
termasuk Indonesia. Kebijakan pembatasan sosial, penutupan
berbagai sektor usaha, serta penurunan daya beli masyarakat
menjadi tantangan besar bagi pemerintah dalam menjaga
stabilitas ekonomi. Direktur Jenderal Pajak Kementerian
Keuangan, menjelaskan beberapa dampak yang ditimbulkan
oleh pandemi ini. Dampak pertama adalah penurunan
konsumsi atau daya beli rumah tangga yang cukup signifikan,
yaitu sebesar 60% yang mendukung perekonomian [1].
Dampak kedua adalah meningkatnya ketidakpastian jangka
panjang, melemahnya investasi, serta penutupan bisnis.
Dampak ketiga adalah melemahnya ekonomi global, yang
menyebabkan turunnya harga komoditas dan terhentinya

ekspor Indonesia ke beberapa negara. Selain itu juga
berdampak pada melemahnya bisnis dan perlambatan
ekonomi pada kuartal kedua tahun 2020 cukup kuat untuk
mempengaruhi  pendapatan pajak [1]. Di Indonesia,
pemerintah telah meluncurkan berbagai program bantuan
sosial guna meringankan beban masyarakat yang terdampak
pandemi. Salah satu program tersebut adalah Bantuan
Langsung Tunai (BLT) yang diharapkan dapat membantu
masyarakat yang kehilangan pekerjaan dan mengalami
kesulitan ekonomi akibat pandemi.

Pemerintah telah menggagas berbagai program bantuan
untuk membantu masyarakat selama periode pandemi ini.
Berbagai bantuan ini diharapkan dapat mengurangi beban
yang dirasakan masyarakat akibat dampak ekonomi dari
pandemi Covid-19. Bantuan ini juga diharapkan dapat
memulihkan dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
mengalami kontraksi sebesar 5,32% pada triwulan Il tahun
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2020 [2]. Beberapa bantuan yang diberikan oleh pemerintah
selama pandemi Covid-19 di antaranya adalah pembagian
sembako, Bantuan Langsung Tunai (BLT) [3] dan Dana Desa
yang mulai didistribusikan sejak Covid-19 muncul di
Indonesia. Dengan banyaknya macam bantuan yang telah
dikucurkan pemerintah selama pandemi, maka harus lebih
diperhatikan lagi dalam hal penyalurannya. Sehingga bantuan
dapat tersalurkan dengan baik dan rakyat mendapatkan
bantuan yang sesuai dengan kondisi dan memenuhi syarat
dari bantuan yang diberikan.

Namun, dalam pelaksanaannya, penyaluran BLT
menghadapi berbagai kendala [4], seperti ketidaktepatan
sasaran penerima bantuan dan penerimaan ganda yang
menyebabkan ketidakpuasan di kalangan masyarakat. Kasus-
kasus di Kecamatan Kasomalang, misalnya, menunjukkan
adanya warga mampu secara ekonomi dan bahkan pegawai
negeri sipil yang menerima bantuan, sementara banyak warga
yang benar-benar membutuhkan justru tidak mendapatkan
bantuan tersebut. Kondisi ini menimbulkan protes dan
ketidakpercayaan terhadap sistem penyaluran bantuan yang
ada [5].

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan sebuah
metode yang dapat mengklasifikasikan penduduk secara tepat
sebagai penerima bantuan Covid-19 [6]. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah K-Nearest Neighbor (K-NN)
[7], sebuah teknik dalam data mining yang efektif dalam
mengklasifikasikan data berdasarkan kesamaan fitur [8].
Dengan menerapkan metode K-NN, diharapkan penyaluran
bantuan dapat lebih tepat sasaran, sehingga bantuan dapat
diterima oleh mereka yang benar-benar membutuhkan dan
memenubhi syarat yang telah ditetapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode K-
Nearest Neighbor dalam mengklasifikasikan penduduk
penerima bantuan Covid-19 di Kecamatan Kasomalang.
Dengan analisis data yang akurat, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas
dan keadilan penyaluran bantuan sosial [9] di masa pandemi,
serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan sistem
penyaluran bantuan yang lebih baik di masa depan.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan salah satu fungsi data mining
yaitu klasifikasi dengan menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbor. Adapun metodologi penelitian yang akan
digunakan adalah metodologi CRISP-DM (Cross-Industry
Standard Process for Data Mining) [10]. CRISP-DM
merupakan salah satu metodologi dalam data mining yang
memiliki serangkaian proses pencarian nilai, lebih dari suatu
kumpulan data yang berisi pengetahuan dan belum pernah
diungkap secara manual. Penggunaan metodologi CRISP-
DM pada penelitian ini karena CRISP-DM menyediakan
standar proses data mining sebagai strategi pemecahan
masalah secara umum dengan 6 (enam) fase atau tahapan
proses diantaranya: business understanding, data
understanding, data preparation, modeling, evaluation,

deployment [11-15]. Penelitian ini memiliki alur penelitian
sesuai dengan kerangka kerja dari metode CRISP-DM. 6
(enam) tahapan CRISP-DM akan dilakukan untuk proses data
mining klasifikasi penduduk penerima bantuan covid-19 di
Kecamatan Kasomalang. Proses tahapan CRISP-DM
diilustrasikan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Proses CRISP-DM [12]

CRISP-DM memberikan kerangka kerja yang berguna
dalam pengolahan data mining sehingga penggunanya akan
lebih tahu tentang apa saja yang perlu dilakukan dalam
melakukan penelitian [12]. Proses data mining berdasarkan
CRISP-DM meliputi 6 (enam) tahapan sebagai berikut.

1) Business Understanding

Business understanding merupakan tahapan pertama yang
dilakukan pada metodologi CRISP-DM [13]. Pada tahap
business understanding ini akan membahas mengenai
penentuan tujuan bisnis, melakukan penilaian situasi pada
saat penelitian dilakukan serta menetapkan tujuan dari
dilakukannya penelitian dan mengubah batasan yang ada
menjadi formula dari permasalahan data mining yang
ditemukan. Tahapan Business understanding ini sering
diabaikan sementara perannya penting saat melakukan proses
data mining. Pada penelitian ini akan menentukan penduduk
yang berhak menerima bantuan di Kecamatan Kasomalang
khususnya pada program BLT (Bantuan Langsung Tunai)
Dana Desa.

2) Data Understanding

Data understanding merupakan tahap yang berisi kegiatan
persiapan, mengevaluasi persyaratan data yang digunakan,
pengumpulan data awal dan melakukan identifikasi data
kualitas. Pada tahap data understanding, data yang akan
digunakan pada penelitian akan dideskripsikan mengnai
bagian mana yang merupakan atribut, kelas, dan tipe datanya.
Mulai dengan pengumpulan data awal dan kegiatan untuk
mendapatkan data yang terintegrasi, melakukan identifikasi
masalah kualitas data, serta menemukan wawasan pertama
pada data yang digunakan atau mendeteksi subset yang
menarik untuk membentuk hipotesis pada informasi yang
belum diketahui sebelumnya. Pada tahap ini data yang dipakai
yaitu Data Penduduk Kecamatan Kasomalang Tahun 2020
dengan 16 atribut.
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3) Data Preparation

Data preparation merupakan tahapan yang dilakukan
setelah data dikumpulkan. Kemudian data yang telkah
dikumpulkan tersebu perlu dilakukan identifikasi, dipilih,
dibersihkan, yang kemudian akan dibangun kedalam bentuk
atau format yang diinginkan seperti CSV dan Docs. Data yang
dipakai untuk penelitian ini hanya menggunakan 5 atribut
yang digunakan sebagai dalam penelitian. Dimana kelas akan
dibagi dalam dua bagian yaitu “berhak” dan “tidak berhak”.
Kelas “berhak” merupakan penduduk yang dikategorikan
memiliki status PKH “tidak™ atau bukan penerima bantuan
PKH dan berpendapatan kurang dari Rp.4.000.000.
Sedangkan penduduk yang masuk pada kategori tidak berhak
sebagai penerima bantuan merupakan penduduk yang
memiliki jenis pekerjaan PNS (Pegawai Negeri Sipil),
berpenghasilan diatas Rp.4.000.000 dan penerima bantuan
PKH.

4) Modeling
Modeling merupakan tahap dimana kita mengaplikasikan
algoritma  yang  kita gunakan  untuk  mencari,

mengidentifikasi, dan menampilkan pola dari data yang
diolah pada penelitian. Penggunaan algoritma dapat dipilih
sesuai dengan tipe data dari dataset yang digunakan, karena
untuk pengolahan data sesuai 5 (lima) fungsi data mining,
apakah data tersebut akan diestimasi, prediksi, klasifikasi,
clustering, atau asosiatif dapat diketahui dari tipe data. Dalam
tahap ini dilakukan penentuan nilai k, karena kelas yang akan
digunakan yaitu dua (berhak dan tidak berhak), maka nilai k
yang digunakan harus bernilai ganijil.

5) Evaluation

Evaluation merupakan tahapan yang digunakan untuk
melakukan pengukuran evaluasi pada model yang telah
dihasilkan di tahap sebelumnya. Pada proses data mining
yang dilakukan, dapat diukur model mana yang paling baik
untuk digunakan. Dalam penerapan klasifikasi data mining,
pengukuran evaluasi yang banyak digunakan yaitu metode
akurasi, sensitivity, specitivity, G-Mean, F-Measure, dan lain-
lain [16].

6) Deployment

Deployment merupakan tahapan akhir pada metodologi
CRISP-DM. Ketika model telah selesai dievaluasi dan dipilih
algoritma yang digunakan di tahap sebelumnya, model akan
dipilih algoritma yang menghasilkan pengukuran terbaik,
dilanjutkan pada tahap deployment yang merupakan tahapan
otomatisasi model atau pengembangan dengan membangun
aplikasi, dan terintegrasi dengan sistem informasi manajemen
atau operasional yang ada pada saat ini.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah klasifikasi
data penduduk Kecamatan Kasomalang tahun 2020 yang

didapat dari kantor kecamatan kasomalang. Data penduduk
tersebut diklasifikasikan menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbor sehingga diperoleh hasil prediksi klasifikasi data
dalam 2 kategori yaitu berhak dan tidak berhak untuk
mendapatkan bantuan covid-19 dalam program Bantuan
Langsung Tunai (BLT) Dana Desa. Adapun Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman python
versi 3.9 dengan JupyterLab versi 2.1.5. Berikut hasil
penelitian yang sesuai dengan metode CRISP_DM.

1) Business Understanding

Tahapan ini meliputi studi literatur mengenai teori-teori
yang relevan dengan data mining, CRISP-DM, algoritma K-
Nearest Neighbor, dan juga Bantuan Langsung Tunai (BLT)
Dana Desa. Permasalahan yang dianalisis peneliti pada
penelitian ini yaitu terkait Kklasifikasi data penduduk yang
berhak dan tidak berhak dalam penerimaan BLT Dana Desa
di Kecamatan Kasomalang. Tahap Business Understanding
ini meliputi penentuan tujuan bisnis dan penentuan tujuan
data mining. Tujuan bisnis yang ditentukan dalam penelitian
ini yaitu untuk mengetahui penduduk yang berhak menerima
bantuan BLT (Bantuan Langsung Tunai) Dana Desa di
Kecamatan Kasomalang sehingga tidak terjadi kesalahan
dalam penyaluran bantuan tersebut. Sedangkan tujuan data
mining yang ditentukan pada penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pola-pola informasi dan pengetahuan yang baru
dari data yang akan digunakan vyaitu dataset penduduk
Kecamatan Kasomalang tahun 2020, sehingga menghasilkan
pola klasifikasi untuk menentukan penduduk yang berhak
mendapatkan bantuan BLT Dana Desa.

2) Data Understanding

Tahap Data Understanding ini  meliputi proses
pengumpulan data, deskripsi data dan pelabelan. Metode
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode non-participant observation. Proses yang dilakukan
menggunakan metode ini yaitu, peneliti mengajukan
permintaan data kepada instansi terkait yaitu kantor
Kecamatan Kasomalang.

LAHIR LAHIR KANDUNG ALAMAT

MA NAMA NAMA NAMA JENIS BESAR

NO NAMA

H o VEDANG  BARAT

Gambar 2. Data Penduduk Kecamatan Kasomalang Tahun 2020
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Data sampel yang berhasil dikumpulkan berjumlah 1.666
record. Data tersebut terdiri dari 16 (enam belas) atribut
diantaranya Nomor, Nama, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Ibu
Kandung, Periode, Alamat, Nama Provinsi, Nama Kabupaten,
Nama Kecamatan, Nama Kelurahan, Jenis Pekerjaan, Besar
Penghasilan, Jumlah Tanggungan, Status Kepemilikan
Rumah, dan Status PKH (Program Keluarga Harapan). Data
tersebut selanjutnya disimpan dalam bentuk CSV. Data
penduduk dapat dilihat pada gambar 2.

Dari data penduduk yang telah dikumpulkan, selanjutnya
dilakukan proses deskripsi data. Data penduduk kecamatan
kasomalang tahun 2020 ini memiliki 16 atribut dengan
penjelasan seperti yang terdapat dalam tabel 1 berikut.

TABEL |
DESKRIPSI DATA PENDUDUK
. . . Tipe
Nama Atribut | Penjelasan Atribut Data
Nomor Merupakan nomor pengurutan data Numerik
Nama Merupakan nama lengkap dari Nominal
penduduk
Tempat Lahir Meru_pakan tempat penduduk tersebut Nominal
dilahirkan
Tanggal Lahir Merupakan tanggal kelahiran dari Nominal
penduduk
Merupakan nama ibu kandung dari .
Ibu Kandung penduduk Nominal
Alamat Merupakan alamat tempat tinggal Nominal
penduduk
Nama Provinsi Merupakan_nama provinsi dimana Nominal
penduduk tinggal
Nama Merupakan nama kabupaten dimana Nominal
Kabupaten penduduk tinggal
Nama Merupakan nama kecamatan dimana Nominal
Kecamatan penduduk tinggal
Nama Merupakan nama kelurahan dimana Nominal
Kelurahan penduduk tinggal
. . Merupakan pekerjaan atau profesi .
Jenis Pekerjaan yang dimiliki oleh penduduk Nominal
Besar Merupakan penghasilan yang
. didapatkan oleh penduduk tiap Numerik
Penghasilan
bulannya
Jumlah Merupakan jumlah tanggungan dari Numerik
Tanggungan penduduk dalam kartu keluarga
Status .
Kepemilikan Me_rupakan status kepemilikin rumah Nominal
dari penduduk
Rumah
Merupakan Status Program Keluarga .
Status PKH Harapan dari penduduk Nominal

Proses deskripsi data dilakukan agar dapat mempermudah
proses penyaringan data pada tahap selanjutnya. Proses ini
dapat mengetahui mana atribut yang berpengaruh pada
pengolahan data yang akan dilakukan.

3) Data Preparation

Tahap preparation atau pengolahan data ini merupakan
tahap dimana data yang sudah diperoleh dilakukan persiapan
dan pembersihan data. Pada tahap ini dilakukan proses seleksi
data dengan melakukan pemilihan atribut yang akan
digunakan. Dari 16 (enam belas) atribut yang terdapat pada
data penduduk Kecamatan Kasomalang, hanya 5 (lima)
atribut yang akan digunakan sebagai parameter dalam

penelitian ini yaitu Jenis Pekerjaan, Besar Penghasilan,
Jumlah Tanggungan, Status Kepemilikan Rumah dan Status
PKH (Program Keluarga Harapan). Kelima atribut tersebut
mendukung dan berperan dalam penelitian ini, sedangkan
atribut lainnya tidak berpengaruh untuk pengolahan data.
Berikut 5 (lima) atribut yang digunakan pada penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 3.

JENIS PEKERJAAN BESAR PENGHASILAN JUMLAH TANGGUNGAN STATUS KEPEMILIKAN RUMAH STATUS PKH

& W N a e
‘

Gambar 3. Dataset Yang Akan Digunakan

Data yang digunakan untuk penelitian ini memiliki tipe
data yang bervariasi. Jenis Pekerjaan, Status Kepemilikan
Rumah dan Status PKH memiliki tipe data nominal,
sedangkan Besar Penghasilan dan Jumlah Tanggungan
memiliki tipe data numerik. Sebelum masuk pada tahap
pemodelan, jenis tipe data nominal yang akan digunakan akan
dikonversi kedalam format angka terlebih dahulu, maka untuk
atribut Jenis Pekerjaan, Status Kepemilikan Rumah dan
Status PKH akan diubah kedalam format angka. Untuk Status
kepemilikan rumah dan Status PKH akan diubah dari “Ya”
menjadi “1”, dan “Tidak” menjadi “0”. Sedangkan untuk
konversi jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel 2.

TABEL Il
KONVERSI JENIS PEKERJAAN KEDALAM FORMAT ANGKA

Jenis Pekerjaan Sebelum di
Konversi

Pedagang

Petani

Buruh

Wirausaha

PNS

Karyawan Swasta

Ibu Rumah Tangga

Jenis Pekerjaan Setelah di
Konversi

~N|O|O A~ |W[(N|-

Konversi tipe data yang dilakukan pada atribut Jenis
Pekerjaan, Status Kepemilikan Rumah dan Status PKH
bertujuan agar tidak terjadinya memory error pada saat
melakukan  pengolahan data menggunakan  bahasa
pemrograman python. Maka dari itu, perlu dilakukan
penyesuaian data terlebih dahulu. Atribut yang memiliki tipe
data nominal (Jenis Pekerjaan, Status Kepemilikan Rumabh,
dan Status PKH) dikonversi kedalam format angka. Berikut
merupakan tampilan dataset yang akan digunakan setelah
dikonversi dalam format angka.

JENIS PEKERJAAN BESAR PENGHASILAN JUMLAH TANGGUNGAN STATUS KEPEMILIKAN RUMAH STATUS PKH

o
1
2 1 1200000
3
4

Gambar 4. Dataset yang akan digunakan setelah dikonversi ke format angka
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4) Modeling

Tahap modeling ini merupakan tahap penerapan atau
pembuatan model klasfikasi data mining. Metode klasifikasi
yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu K-Nearest
Neighbor. Pada tahapan modeling ini, dilakukan train/test
split yang merupakan salah satu metode dalam klasifikasi K-
Nearest Neighbor dengan melakukan pembagian dataset
menjadi 2 (dua) bagian yaitu train set (data training) dan test
set (data testing). Data testing merupakan data yang akan
digunakan untuk menguji sebuah model yang sebelumnya
telah mengetahui pola dan karakteristik dari sebuah data.
Sedangkan data training adalah data yang akan digunakan
untuk melatih model dalam mempelajari pola atau
karakteristik sebuah data. Pembagian data yang dilakukan
pada penelitian ini memiliki perbandingan 8:2 dengan data
training yang berjumlah 1332 data dan data testing yang
berjumlah 334 data dari total 1666 data. Data testing yang
digunakan sebesar 20% dari keseluruhan data. Setelah data
dibagi menjadi data testing dan data training, metode
klasifikasi K-Nearest Neighbor diterapkan pada data training.
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Gambar 5. Prediksi Data Testing dan Probabilitas

Klasifikasi dengan kategori genap, yaitu berhak dan tidak
berhak. Maka nilai k yang digunakan pada penelitian ini harus
ganjil agar hasilnya dapat dilihat. Nilai k yang digunakan
yaitu k=5. Setelah memasukkan data training pada fungsi
klasifikasi untuk K-Nearest Neighbor, selanjutnya dilakukan
proses prediksi yang menghasilkan array dan probabilitas dari
prediksi data testing. Gambar 5 merupakan tampilan array
yang menunjukkan prediksi pada data testing. Setelah
mengetahui prediksi dan probabilitas dari prediksi pada data
testing, selanjutnya dilakukan import package untuk melihat
keakuratan data hasil prediksi dengan data aktualnya. Pada
tahap ini package yang digunakan yaitu classification_report
dan confusion_matrix.

5) Evaluation

Tahap evaluasi merupakan tahap pengukuran performa
terhadap model yang telah diterapkan. Nilai yang akan diukur
dalam penelitian ini yaitu nilai akurasi, presisi, recall, dan f1-
score menggunakan teknik confusion matrix. Berikut
merupakan hasil dari pengukuran performa yang telah
dilakukan pada tahap modeling.

Confusion Matrix

200

175

150

125

100

Tue label

75

I 50

25

Predicted label

Gambar 6. Confusion Matrix

Gambar 3.6 menunjukkan jumlah nilai True Positives (TP)
=221, True Negatives (TN) = 102, False Positives (FP) = 3
dan False Negatives (FN) = 8. Maka,

(TP+TN) (221+102)

Akurasi = = = 0.96 atau 96%
TP+FP+TN+F£V21 221+3+102+8
Precision = = =0.98
T})‘P+FP 222122+3
Recall = = =0.96
TP+FN 22148
F-1 score = 2 X recall X precision — 2 %x0.96 xX0.98 =097

recall+precision 0.96+0.98
6) Deployment

Tahapan ini merupakan tahap pelaporan atau penyampaian
hasil berupa representasi dalam bentuk yang mudah
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dipahami. Dataset yang digunakan pada penelitian ini dibagi
dalam 2 label, yaitu label berhak dan tidak berhak. Dari hasil
yang diperoleh data yang masuk pada kategori berhak
berjumlah 1167 data dan data yang yang masuk pada kategori
tidak berhak berjumlah 499 data. Penduduk yang
dikategorikan berhak menerima bantuan merupakan
penduduk yang memiliki status PKH “tidak” atau bukan
penerima bantuan PKH dan berpendapatan kurang dari
Rp.4.000.000. Sedangkan penduduk yang masuk pada
kategori tidak berhak sebagai penerima bantuan merupakan
penduduk yang memiliki jenis pekerjaan PNS (Pegawai
Negeri Sipil), berpenghasilan diatas Rp.4.000.000 dan
penerima bantuan PKH. Jika divisualisasikan menggunakan
diagram batang, maka perbandingan jumlah datanya akan
tampak seperti berikut.

1400
1200
1000
800
600
400
200

0
Berhak Tidak Berhak

Gambar 7. Diagram Perbandingan Jumlah Dataset Kategori Berhak dan
Tidak Berhak

Untuk hasil evaluasi performansi pengujian dari
menggunakan confusion matrix yang disajikan dalam Tabel 3
sebagai berikut.

TaBEL I
PERBANDINGAN NILAI AKURASI, PRECISION, RECALL DAN F-1 SCORE
Akurasi dengan .

) gar Precision | Recall | F-1 Score
Confusion Matrix

0.96 0.98 0.96 0.97

B. Pembahasan

Penelitian ini melakukan klasifikasi penduduk penerima
bantuan covid-19 BLT Dana Desa di Kecamatan Kasomalang
menggunakan metode K-Nearest Neighbor. Data penduduk
diolah menggunakan tahapan CRISP-DM yang meliputi
Business Understanding, Data Understanding, Data
Preparation, Modeling, Evaluation, dan Deployment. Jumlah
data yang telah melewati tahap pre-processing berjumlah
1666 data dengan data testing berjumlah 334 data dan data
training berjumlah 1332 data. Teknik pengujian pada
penelitian ini dilakukan dengan metode confusion matrix
yang menghasilkan nilai akurasi mencapai 96% dengan nilai
precision 0.98, recall 0.96, dan f-1 score 0.97.

Dari hasil performansi tersebut dapat dinyatakan bahwa
sebesar 96% penduduk diprediksi berhak dan tidak berhak
untuk mendapatkan bantuan dari seluruh penduduk di
Kecamatan Kasomalang berdasarkan nilai akurasi yang
didapat. Nilai precision menyatakan bahwa 98% penduduk
yang benar berhak menerima bantuan dari seluruh penduduk
yang diprediksi berhak menerima bantuan. Nilai recall
sebesar 96% menyatakan bahwa 96% penduduk yang
diprediksi  berhak  menerima bantuan dibandingkan
keseluruhan penduduk yang benar berhak mendapat bantuan.
Nilai f-1 score 97% menyatakan perbandingan rata-rata dari
nilai presisi dan nilai recall yang telah dibobotkan. Dari hasil
penelitian yang dilakukan, diperoleh 2 (dua) kategori data
yaitu berhak dan tidak berhak. Data yang masuk pada kategori
berhak berjumlah 1167 data, sedangkan data yang yang
masuk pada kategori tidak berhak berjumlah 499 data.
Dengan Penelitian ini dapat membantu pihak pemerintahan di
Kecamatan Kasomalang dalam pembagian bantuan yang
sedang dijalankan pada masa pandemi ini.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengklasifikasikan penduduk
penerima bantuan Covid-19 di Kecamatan Kasomalang
menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN). Hasil
klasifikasi menghasilkan dua kategori, yaitu "berhak” dan
"tidak berhak". Sebanyak 1.167 data masuk ke dalam kategori
"berhak", sementara 499 data masuk ke dalam kategori "tidak
berhak™. Proses pengolahan data dimulai dengan seleksi
atribut yang digunakan, vyaitu Jenis Pekerjaan, Besar
Penghasilan, Jumlah Tanggungan, Status Kepemilikan
Rumah, dan Status PKH (Program Keluarga Harapan).
Dataset yang digunakan terdiri dari 1.666 record yang dibagi
menjadi data testing sebanyak 334 data dan data training
sebanyak 1.332 data. Nilai k yang digunakan pada
pengolahan Klasifikasi ini adalah k=5 dengan porsi data
testing sebesar 20%.

Penerapan metode K-Nearest Neighbor menghasilkan
performa yang optimal dengan nilai akurasi sebesar 96%,
precision sebesar 0.98, recall sebesar 0.96, dan F-1 score
sebesar 0.97 berdasarkan pengujian menggunakan confusion
matrix. Algoritma K-Nearest Neighbor terbukti efektif dalam
mengklasifikasikan penduduk penerima bantuan Covid-19 di
Kecamatan Kasomalang. Dengan tingkat akurasi yang tinggi,
metode ini dapat membantu pemerintah Kecamatan
Kasomalang dalam menyalurkan bantuan dengan lebih baik
dan tepat sasaran, memastikan bantuan mencapai mereka
yang benar-benar membutuhkan.
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